22  Maret
Bacaan Alkitab : Ulangan 27 : 1 – 29 : 1
(Kurun waktu : diperkirakan 1.444  – 1.406 S.M.)
“Perjanjian dan Komitmen dengan Allah;  Apakah Kita Memilikinya?”

Apakah tujuan pembuatan suatu kontrak? Untuk menetapkan tanggung-jawab yang berlaku bagi dua pihak atau lebih, yang mengikatkan diri secara hukum kedalam perjanjian tersebut. Biasanya kontrak tersebut memuat syarat dan ketentuan untuk memenuhi perjanjian tersebut, serta denda atau sanksinya jika ketentuan perjanjian tersebut tidak terpenuhi, berdasarkan persyaratan dan jangka waktu yang ditetapkan.  Suatu kontrak bersifat mengikat.  Adanya perjanjian membuat kedua belah pihak berkomitmen untuk dapat memenuhi persyaratan yang disepakati bersama, agar semuanya boleh mendapat manfaat dan tidak mengalami kerugian.  Ada banyak kontrak yang bersifat pribadi, tetapi juga ada jenis-jenis perjanjian yang bersifat lebih luas atau menyangkut kepentingan umum, ataupun juga merupakan urusan perusahaan secara keseluruhan.  Allah itu Maha Besar; apakah kita memiliki perjanjian dengan Dia?

Suatu kontrak biasanya merupakan perjanjian tertulis yang mengikat dua pihak atau lebih, tetapi dapat juga berupa perjanjian verbal.  Seperti yang telah dikatakan di dalam Renungan Harian yang lalu, jenis perjanjian yang terdapat di dalam kitab Ulangan, merupakan perjanjian verbal dan juga tertulis yang dibuat sesuai bentuk Perjanjian Kekuasaan pada jaman itu.

Berkat-berkat umum maupun kutuk yang terkandung di dalam perjanjian antara Allah dengan ummat Israel, harus dibacakan oleh kaum Lewi dan dipatuhi oleh seluruh ummat Israel (Ulangan 27 : 9 – 26).  Setelah mereka memasuki Tanah Perjanjian, perkataan yang terdapat pada perjanjian tersebut kemudian ditulis dengan jelas di atas batu yang diplester, atau merupakan cara yang umum dilakukan pada jaman itu.  Jika mengikuti adat kebiasaan orang Mesir, maka perintah-perintah Allah tersebut mungkin juga mencangkup seluruh isi kitab Ulangan (Ulangan 27 : 3 dan The Bible Knowledge Commentary of the Old Testament, by Walvoord and Zuck, copyright 1985, halaman 309). Korban persembahan harus disajikan di hadapan TUHAN di atas mezbah yang terbuat dari batu, dan korban keselamatan harus dibagikan di antara jemaat dan para imam. Dan tibalah waktunya untuk bersukacita di tanah yang baru tersebut, saat ummat Israel juga akan memperbaharui perjanjian mereka. Kontrak yang baru dengan ketentuan-ketentuan yang murah hati dari Allah tentunya membuat ummat Israel bersemangat, namun juga ada tanggung-jawab yang harus mereka penuhi. Sama seperti yang berlaku bagi ummat Israel, hal yang sama juga berlaku bagi Perjanjian yang Baru antara kita dengan Kristus Yesus, yang mana kita telah ditebus dan hutang dosa kita telah dibayar lunas dengan darah Yesus; maka kita pun memiliki tanggung-jawab untuk memenuhi perjanjian dengan Kritus tersebut.  Ia menghendaki agar kita mau menjalin hubungan pribadi yang penuh dedikasi kepadaNya, dan Ia ingin kita selalu taat kepadaNya di dalam segala sesuatu, agar dapat merasakan pengampunan dan kedamaian anug’rah Yesus, serta selalu diperkenan dan diberkatiNya. Apakah Anda telah memiliki hubungan pribadi  yang penuh dedikasi kepada Allah?

Tempat dilaksanakannya perjanjian antara Allah dan ummat Israel merupakan hal yang penting. Catatan dari Bible Knowledge Commentary halaman 309 menjelaskan bahwa di lembah Gunung Ebal terdapat kota Sikhem, tempat di mana Allah pertama kali menampakkan diri kepada Abraham, untuk memberikan janji-janjiNya : bahwa keturunan Abraham akna mewarisi tanah tersebut (Kejadian 12 : 6 – 7).  Allah memenuhi  janjiNya kepada Abraham.  Sama seperti Allah telah memenuhi janjiNya kepada Abraham, Ia juga telah memenuhi perjanjian kekalNya untuk memberikan hidup yang kekal yang tidak dapat binasa kepada kita yang percaya kepadaNya (Yohanes 14 : 1 – 3).

Ketika ummat Israel memasuki tanah Kanaan, di bagian utara Yerusalem, mereka harus membawa dua loh batu berisi hukum Allah dan menegakkannya di Gunung Ebal   Enam suku Israel berdiri di lembah Gunung Gerizim, sementara suku Lewi membacakan berkat-berkat yang terjadi jika ummat Israel memegang teguh dan mematuhi perjanjian tersebut, sedangkan enam suku Israel lainnya berdiri di dasar Gunung Ebal, saat orang Lewi membacakan kutuk-kutuk yang akan terjadi, jika mereka tidak menjalankan perintah-perintah yang terdapat di dalam perjanjian tersebut.   Jumlah dan dahsyatnya kutukan yang terjadi jika melanggar perjanjian tersebut adalah lebih banyak daripada berkat-berkat yang tercatat di dalam kitab Ulangan (Ulangan 6 : 1 – 15).TUHAN yang ada di tengah-tengah ummatNya dan senantiasa menyertai dan melindungi mereka, adalah Allah yang cemburu.  Ia cemburu atas kasih dan penyerahan diri sepenuhnya dari ummatNya, yang sangat mirip dengan perilaku orang tua ataupun pasangan hidup di dalam keluarga.  Allah juga adalah Allah yang pencemburu yang menghendaki seluruh kasih kita, jika kita memang menjadi milik Allah.

Di dalam perjanjian tersebut terdapat berkat-berkat bagi anak-anak, hewan ternak, panen yang berlimpah, kedamaian dan kemenangan atas musuh-musuh mereka, serta perkenanan Illahi atas kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah.  Tetapi sebaliknya, serangkaian kutuk akan dialami orang Israel, jika mereka kembali membuat illah-illah palsu dan menyembah kepadanya, tidak menghormati ayah dan ibu mereka, menipu, bersikap asusila ataupun melakukan dosa-dosa lainnya sebagai bentuk ketidak-patuhan kepada hukum-hukum Allah.  Jika melakukan pelanggaran atas hukum-hukum Allah tersebut maka mereka juga akan mengalami hal-hal seperti : kutuk atas keluarga dan hewan ternak mereka, panen yang buruk dan gagal panen, kekalahan, kehancuran dan pengusiran yang dilakukan para musuh mereka,  dan tangan Allah akan teracung menentang mereka oleh karena pemberontakan dan sikap mereka yang tegar tengkuk (Ulangan 27 : 15-16 dan Ulangan 28 : 1 – 8).

Apa yang dikehendaki Allah terhadap ummat Kristiani saat ini?  Apakah ada perjanjian yang harus kita patuhi?  Rasul Paulus berkata di dalam suratnya yang ke dua kepada jemaat Korintus :
“Karena telah ternyata, bahwa kamu adalah surat Kristus, yang ditulis oleh pelayanan kami, ditulis bukan dengan tinta, tetapi dengan Roh dari Allah yang hidup, bukan pada loh-loh batu, melainkan pada loh-loh daging, yaitu di dalam hati  manusia.” (2 Korintus 3 : 3).

Di dalam suratnya kepada jemaat Galatia, Rasul Paulus juga berkata :
“(3:25) Sekarang iman itu telah datang, karena itu kita tidak berada lagi di bawah pengawasan penuntun. (3:26) Sebab kamu semua adalah anak-anak Allah karena iman di dalam Yesus Kristus….. (3:29) Dan jikalau kamu adalah milik Kristus, maka kamu juga adalah keturunan  Abraham dan berhak  menerima janji Allah.” (Galatia 3 : 25-26, 29).

Jika kita adalah anak-anak Allah, maka kita perlu bertindak sebagai anak-anak yang patuh.  Jika kita mau mematuhi Firman Allah dan berserah sepenuhnya kepada Roh Nya yang kudus, Ia akan bekerja di dalam roh kita untuk menolong kita.  Maka kemudian kita akan menjadi serupa dengan TUHAN dan mengalami perkenanan dan berkat-berkat Allah, dan bukan didisiplin TUHAN.

Bagaimana hal nya jika kita hanya mencoba untuk melakukan hal-hal yang benar, tetapi tidak sungguh-sungguh menjadi milik Kristus?  Apakah itu tidak cukup baik? Surat  Ibrani 10 : 28 – 29 berkata :
“(10:28) Jika ada orang yang menolak hukum Musa, ia dihukum mati tanpa belas kasihan atas keterangan dua atau tiga orang saksi.  (10:29) Betapa lebih beratnya hukuman yang harus dijatuhkan atas dia, yang menginjak-injak  Anak Allah,  yang menganggap najis darah perjanjian yang menguduskannya,  dan yang menghina Roh kasih karunia?”

Kebenaran yang sejati adalah tetap benar, tidak peduli apakah kita mempercayainya atau tidak.  Hal yang benar adalah : bahwa hanya ada satu jalan untuk dapat menuju kepada Allah. Darah Kristus yang merupakan jaminan Perjanjian yang Baru, tersedia bagi kita semua.  Kita perlu mempercayai korban darah Yesus di atas kayu salib, yang dapat menyucikan kita dari segala dosa, dan menjadikan kita orang-orang yang dibenarkan di hadapan Allah.  Setelah itu, kita perlu menjalani hidup yang menyukakan hati Allah, dengan membaca dan mematuhi seluruh FirmanNya. 
 
 
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan : 
· Kontrak yang baru dengan ketentuan-ketentuan yang bersifat murah hati tentunya akan membuat kita senang, tetapi juga di sisi lain, ada tanggung-jawab yang harus dipenuhi.  Sama seperti yang berlaku atas Israel, demikian juga hal nya dengan Perjanjian yang Baru dengan Kristus,yang dibeli dan dibayar lunas dengan darah Kristus, maka kita pun memiliki tanggung-jawab yang harus dipenuhi ;
· Sama seperti Allah telah memenuhi janjiNya kepada Abraham, Ia juga memenuhi perjanjian abadi milikNya untuk memberi kehidupan kekal  bagi kita  (Yohanes 14 ; 1 – 3) ;
· Allah adalah Allah yang cemburu yang menghendaki kasih kita sepenuhnya kepadaNya, jika kita memang sungguh-sungguh milik kepunyaan Allah ;
· Jika kita adalah anak-anak Allah yang berhak menerima janji-janji dan hak waris dari Allah, maka kita perlu bertindak sebagai anak-anak Allah.  Jika kita mau patuh kepada Firman Allah dan menyerahkan hidup untuk tunduk kepada pimpinan Roh Allah, maka Ia akan bekerja di dalam roh kita untuk membantu kita.  Dan kemudian kita akan menjadi makin seperti Kristus dan akan mengalami perkenanan Tuhan, dan bukan tindakan disiplin dari Allah ;
· Jaminan atas Perjanjian yang Baru oleh darah Kristus tersedia bagi kita semua.  Kita perlu mempercayai pengorbanan darah Kristus di kayu salib, yang menyucikan kita dari segala dosa dan menjadikan kita sebagai orang-orang yang dibenarkan di hadapan Allah.  Kemudian kita juga perlu menjalani hidup yang menyenangkan hati Allah, dengan membaca serta mematuhi Firman Tuhan.
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Sedemikian beratnya konsekuensi atas ketidakpatuhan dan kegagalan ummat Israel untuk mematuhi perjanjian dengan Allah, dengan antara lain memperhatikan salah satu ucapan kutuk yang dahsyat yang terdapat di dalam kitab Ulangan 27 : 26,  “Terkutuklah orang yang tidak menepati perkataan hukum Taurat ini dengan perbuatan.  Dan seluruh bangsa itu haruslah berkata: Amin!”.  Tetapi di dalam Perjanjian yang Baru, Rasul Paulus menjelaskan tentang hukum yang baru berdasarkan iman,sebagai ganti hukum taurat tersebut, sebagai berikut : “(3:10) Karena semua orang, yang hidup dari pekerjaan hukum Taurat, berada di bawah kutuk.  Sebab ada tertulis: "Terkutuklah orang yang tidak setia melakukan segala sesuatu yang tertulis dalam kitab hukum Taurat. ( 3:11)  Dan bahwa tidak ada orang yang dibenarkan di hadapan Allah karena melakukan hukum Taurat  adalah jelas, karena: "Orang yang benar akan hidup oleh iman . (3:12) Tetapi dasar hukum Taurat bukanlah iman, melainkan siapa yang melakukannya, akan hidup karenanya. (3:13) Kristus telah menebus kita dari kutuk hukum Taurat  dengan jalan menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis: "Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib! (3:14) Yesus Kristus telah membuat ini, supaya di dalam Dia s  berkat Abraham 6  sampai kepada bangsa-bangsa lain, sehingga oleh iman kita menerima Roh yang telah dijanjikan itu.”  (Galatia 3 : 10 – 14).
Apakah kesimpulan yang dapat kita ambil dari kitab Galatia tersebut? Apakah kita setuju bahwa kita tidak pernah akan dapat dibenarkan di hadapan Allah dengan menjalankan hukum Taurat tersebut?  Apakah perbedaannya antara hukum yang berdasarkan iman, dengan hukum Taurat?
[bookmark: _GoBack]Menyimak lebih lanjut di Galatia 3 : 13 – 14, apakah Yesus sungguh-sungguh telah membebaskan Anda dari kutuk hukum Taurat?  Apakah Anda sungguh-sungguh telah yakin bahwa Yesus telah menanggung kutuk atas dosa-dosa Anda, dengan jalan menjadi kutuk bagi kita semua? Apakah Anda telah menerima Roh Kudus melalui iman kepada Yesus yang telah mengorbankan darahNya bagi penyucian seluruh dosa kita?  Lalu tindakan syukur apakah yang akan kita lakukan setelah menyadari tentang karya agung Yesus Kristus bagi seisi dunia?

Ayat Hafalan Hari Ini :  
· Amsal 3 : 33	“Kutuk TUHAN ada di dalam rumah orang fasik,   tetapi tempat kediaman orang benar  diberkati-Nya.”
